


"qrsebuah desa yang damai, hiduplzh
seelar keledai yang bodoh, =elalu




Eambil mengangleat karung
garam yang berat, keledsi
yang keehausan itu
tergellneur elarl terjatuh e P
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B33t keledai itu berusahy untuke bangkit,
i3 menyadari bshus karung garamnys
sudah Iarut dalam air, sehingga menjadi
lebih ringan untule dibaua.
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Meraza bahagia dengan keejadian itu, keledai yang
serakeah itu memutuslean untule mengulangi tipuan
yang sama keesolean harinya, berharap bisa
ndapatlean eara mudah untule mengatasi
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Keesolean harinya, keledai itu dengan
sengajy jatuh ke sungai lagi, tetapi

leali ini muatannya bukan garam,
~_melainkan learung kapas.
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Terlambat menyadari kesalahannya,
keledai yang bodoh itu menemulean
dirinya membaug beban yang lebih

d3ei sebelumnya, tidglebisy
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Dengan uszha ker;=, keeledsi itu
alchirnya berhasil leeluar dari sungai,
eambil menyezali kezergleshan dan
~ keebodohannya.
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PELAJARAN DARI
KELEDAI YANG SERAKAH
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